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ABSTRAK  

 
Kasus COVID-19 di Indonesia terus mengalami peningkatan secara signifikan. Dengan meningkatnya kasus positif 

corona di berbagai wilayah, maka jumlah kematian akibat virus tersebut juga meningkat. Di antara kelompok 

masyarakat, total kematian tertinggi akibat COVID-19 terjadi pasa lansia. Kurangnya sikap dan perilaku untuk 

mencegah COVID-19 menjadi salah satu penyebab meningkatnya jumlah kasus COVID-19. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan sikap dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada lansia di Dusun Sampakang Desa 

Simbang Kabupaten Maros Kecamatan Simbang. Instrumen yang digunakan dalam penelilitian ini untuk 

mengumpulkan data melalui data responden adalah instrumen lembar kuesioner. Desain penelitian berupa analitik 

observasional dengan pendekatan cross sectional study. Penentuan sampel yang dilakukan dengan teknik simple 

random sampling dengan besar sampel sebanyak 65 responden lansia. Analisis yang digunakan adalah uji distribusi 

frekuensi dan uji statistik chi-square dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 53,8% 

memiliki sikap negatif, dan 67,7% memiliki perilaku kurang menerapkan pencegahan COVID-19 serta terdapat 

hubungan sikap dengan perilaku pencegahan COVID-19 (p=0,000). Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 

hubungan yang signifkan sikap terhadap perilaku pencegahan COVID-19 pada lansia di Dusun Sampakang Desa 

Simbang Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Berbagai upaya perlu terus dilakukan baik disektor kesehatan 

maupun non-kesehatan guna meningkatkan perilaku pencegahan COVID-19 pada masyarakat terutama kalangan 

lansia. 
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ABSTRACT 

 
Cases of COVID-19 in Indonesia continue to experience a significant increase. With the increase in positive cases 

of corona in various regions, the number of deaths from the virus has also increased. Among community groups, 

the highest total deaths due to COVID-19 occurred in the elderly. Lack of attitudes and behavior to prevent 

COVID-19 is one of the reasons for the increasing number of COVID-19 cases. This study aims to determine the 

relationship between attitude and prevention behavior for COVID-19 in the elderly in Sampakang Hamlet, 

Simbang Village, Maros District, Simbang District. The instrument used in this research to collect data through 

respondent data is a questionnaire sheet instrument. The research design is observational analytic with a cross 

sectional study approach. The sample was determined using simple random sampling technique with a sample size 

of 65 elderly respondents. The analysis used was the frequency distribution test and the chi-square statistical test 

with a significance level of p <0.05. The results showed that 53.8% had a negative attitude, and 67.7% had the 

behavior of not implementing COVID-19 prevention and there was a relationship between attitude and COVID-

19 prevention behavior (p=0.000). The conclusion from this study is that there is a significant relationship between 

attitudes and behavior towards preventing COVID-19 in the elderly in Sampakang Hamlet, Simbang Village, 

Simbang District, Maros Regency. Various efforts need to be continued in both the health and non-health sectors 

to improve the behavior of preventing COVID-19 in the community, especially among the elderly. 

 

Keywords : COVID-19; attitude ; behavior; elderly 

 

 

PENDAHULUAN  

Kemunculan sebuah virus baru pada akhir tahun 2019 menjadi masalah darurat kesehatan dunia, 

yaitu Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), yang menyebabkan penyakit 

coronavirus 2019 (COVID-19) di Provinsi Hubei, Wuhan, China dan telah menimbulkan ancaman 

kesehatan global, serta menyebabkan pandemi berkelanjutan di berbagai negara dan wilayah.1 

WHO mengkofirmasi per 01 Februari 2021sebanyak 102.399.513 orang di dunia yang terinfeksi 

virus corona 223 negara terjangkit virus corona2. Sementara di Indonesia hingga 01 Feburari 2020 

tercatat sebanyak 1.089.308 kasus terkonfirmasi positif virus corona, dengan 30.277 kasus meninggal  

serta 510 kabupaten/kota terdampak virus corona3. Saat ini Sulalwesi Selatan menempati urutan 

keempat dengan jumlah kasus 2.243 terkonfirmasi positif virus corona. Total kematian tertinggi akibat 

COVID-19 terjadi pada lansia sebasar 47,8%4. 

Lansia termasuk kelompok yang berisiko tinggi mengalami berbagai masalah kesehatan. Seiring 

bertambahnya usia, akibat proses penuaan, tubuh akan mengalami berbagai penurunan, diikuti dengan 

penurunan imunitas sebagai pelindung tubuh, yang tidak dapat berfungsi seperti saat masih muda. Hal 

inilah yang menyebabkan para lansia (lanjut usia) rentan terhadap berbagai penyakit, termasuk COVID-

19 yang disebabkan oleh virus SARS-Cov-25 . Untuk mengurangi risiko penularan COVID-19 pada 

lansia diperlukan sikap yang positif terkait COVID-19 sehingga timbul kewaspadaan untuk melakukan 

pencegahan yang diperlukan. 

  Penelitian di Arab Saudi menunjukkan bahwa sikap masyarakat terhadap COVID-19 dapat 

memengaruhi perilaku pencegahan COVID-196. Lansia yang tinggal di pedesaan, berpendidikan rendah, 

tidak mampu baca tulis, dan berpenghasilan rendah cenderung memiliki sikap negatif, dan perilaku 

pencegahan COVID-19 yang tidak tepat7.  

Suvei multinasional terhadap 22 negara juga mengungkapkan ada hubungan positif antara sikap 

dengan perilaku pencegahan COVID-198. Temuan ini konsisten dengan penelitian lainnya yang 
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menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan sikap dengan prilaku pencegahan COVID-199–13. Sikap 

berperan penting dalam mengubah perilaku pencegahan COVID-19 dan merupakan aspek penting dalam 

membentuk perilaku. Umumnya, individu cenderung mengadopsi sikap penurut, atau konsisten dengan 

sikap seseorang yang dianggap penting14. Oleh karena itu apabila sikap lansia negatif terhadap COVID-

19 akan berdampak pada perilaku lansia tersebut dalam mencegah COVID-19. Apabila lansia memiliki 

dan sikap yang kurang tentang virus ini maka akan berdampak pada perilaku pencegahan COVID-19 di 

masyarakat itu sendiri. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada lansia. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional study yairu penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan sikap dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 pada Lansia. Penelitian dilakasanakan di Dusun Sampakang Desa Simbang 

Kecamatan Simbang Kabupaten Maros pada bulan Mei-Juni 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

78. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah simple random sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 65 lansia.  

Penelitian ini menggunkaan instrumen berupa lembar kuesioner yang dimodifikasi terhadap 

kuesioner yang pernah terapkan dalam penelitian sebelumnya yaitu oleh Sulistyawati, Rokhmayanti 

Rokhmayanti, Budi Aji, Siwi Pramatama Mars Wijayanti, Siti Kurnia Widi Hastuti, Tri Wahyuni Sukesi, 

dan Surahma Asti Mulasari pada penelitiannya yang berjudul , Attitudes, Practices and Information 

Needs During the COVID-19 Pandemic in Indonesia15. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

dalam bentuk pernyataan/ pertanyaan tertutup mulituple choice dengan skala Gutman dan checklist 

dengan skala likert.  

HASIL 

Tabel 1 Distribusi frekuensi demografis lansia 

Karakteristik n (65) % (100) 

Umur   

60-74 tahun 56 86,2 

75-90 tahun 9 13,8 

Pendidikan   

Tidak Sekolah 37 56,9 

SD 14 21,5 

SMP 6 9,2 

SMA 5 7,7 

Perguruan Tinggi 3 4,6 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 20 30,8 

Perempuan 45 69,2 

Pekerjaan   

Petani 23 35,4 

IRT 31 47,7 

Pensiunan 4 6,2 
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Wiraswasta 4 6,2 

Wirausaha 3 4,6 

Sumber: Data Primer, 2021. 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 65 lansia yang ada di Dusun Sampakang Desa Simbang 

Kecamatan Simbang Kabupaten Maros yang menjadi responden dalam penelitian ini, lebih banyak 

dijumpai pada lanjut usia muda (young-old) 60-74 tahun yaitu 56 orang (86,2%), sedangkan pada lanjut 

usia pertengahan (middle-old) 75-90 tahun yaitu 9 orang (13,8%). Sebagian besar lansia yang menjadi 

responden tidak sekolah yakni 37 orang (56,9%). Mayoritas lansia yang menjadi responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 45 orang (69,2%) sedangkan lansia berjenis kelamin laki-laki yakni 20 

orang (30,8%). Hampir setengah dari jumlah lansia yang dijadikan responden bekerja sebagai petani 

yakni 23 orang (35,4%) dan lebih dari setengah responden lansia perempuan merupakan IRT sebanyak 

37 orang (56,9%). 

Tabel 2 Distribusi frekuensi sikap lansia terhadap COVID-19 

Sikap n (65) % (100) 

Negatif 35 53,8 

Positif 30 46,2 

                      Sumber: Data Primer, 2021. 
 

Tabel 2 lansia di Dusun Sampakang Desa Simbang Kecamatan Simbang Kabupaten Maros 

menunjukkan lebih dari setengah responden lansia memiliki sikap negatif terhadap COVID-19 yakni 37 

orang (56,9%).  

Tabel 3 Distribusi frekuensi perilaku lansia terhadap pencegahan COVID-19 

Perilaku n (65) % (100) 

Kurang Menerapkan 44 67,7 

Menerapkan 21 32,3 

                       Sumber: Data Primer, 2021 
 

Tabel 3 lansia di Dusun Sampakang Desa Simbang Kecamatan Simbang Kabupaten Maros lebih 

sebagian besar responden menunjukkan kurang menerapkan perilaku pencegahan COVID-19 yakni 44 

orang (67,7%). 

Tabel 4 Hasil Uji Chi-square Sikap dengan Perilaku Pencegahan COVID-19 

Sikap 

Perilaku 

Total 
p 

Kurang 

Menerapkan 
Menerapkan 

n % n % n % 

Negatif 31 88,57 4 11,43 35 100 

0,000 Positif 13 43,33 17 56,67 30 100 

Total 44 67,7 21 32,3 65 100 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa lansia yang mempunyai sikap negatif dengan perilaku tidak 

menerapkan pencegahan COVID-19 sebanyak 31 (88,57%) dan yang menerapkan pencegahan COVID-

19 sebanyak 4 (11,43%). Sedangkan lansia yang mempunyai sikap positif dengan perilaku tidak 
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menerapkan pencegahan COVID-19 sebanyak 13 (43,33%) dan yang menerapkan pencegahan COVID-

19 sebanyak 17 (56,67%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena p 

< 0,05, maka maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan sikap dengan 

perilaku pencegahan COIVD-19. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan COVID-19 pada Lansia 

Hasil penelitian menunjukkan lebih dari seperdua responden memiliki sikap negatif terhadap 

pencegahan COVID-19 yakni 37 lansia (56,8%). Penelitian ini sejalan dengan Asmelash et al., tahun 

2020, dimana (65,9%) responden mempunyai sikap negatif terhadap pengendalian dan pencegahan 

COVID-199. Sementara itu, penelitian berbeda ditemukan di Filiphina, Pakistan, dan Nigeria sebagain 

besar responden memiliki sikap positif terhadap pencegahan COVID-1913,17,18. 

Budaya memberi masyrakat pengalaman pribadi. Akibatnya, budaya secara tidak sengaja 

memengaruhi sikap kita terhadap berbagai masalah19. Lanjut usia cenderung kurang terpengaruh oleh 

COVID-19 dalam hal kesehatan mental, dan sosial. Survei di Eropa menunjukkan 11% responden 

menyatakan bahwa mereka menganggap COVID-19 tidak berbahaya bagi kesehatan mereka8,9. 

Sikap lansia di Dusun Sampakang Desa Simbang terhadap pencegahan COVID-19 negatif karena 

sebagian besar lansia belum bisa menerima perubahan gaya hidup yang terjadi di era pandemi ini. Lansia 

tidak memiliki cukup pengalaman dalam menghadapi pandemi seperti ini dan merasa COVID-19 

penyakit yang biasa saja dan tidak menbutuhkan pencegahan khusus. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

sikap lansia belum sampai pada tingkatan pertama yaitu menerima dan mengalami kesulitan besar dalam 

mengubah kebiasaan dan kepercayaan sehari-hari. 

Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan searah yang signifikan sikap dengan perilaku 

pencegahan COIVD-19. Penelitian serupa ditemui di Filipina dimana terdapat korelasi positif antara 

sikap dan perilaku pencegahan COVID-1918. Penelitian Masoud et al., tahun 2021, yang melakukan 

suvei multinasional terhadap 22 negara juga mengungkapkan ada hubungan positif antara sikap dengan 

perilaku pencegahan COVID-199. Temuan ini konsisten dengan penelitian Adhena & Hidru, tahun 2020; 

Gebretsadik et al., tahun 2021; Ibrahim & Mahmoud tahun 2020; Salman et al., tahun 2020; Zhong et 

al., tahun 2020 yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan sikap dengan prilaku pencegahan 

COVID-199,10,17,18. Temuan tersebut sejalan kemungkinan karena adanya kesamaan demografis lansia, 

lansia seperti berpendidikan rendah, bertempat tinggal di pedesaan, dan berpenghasilan rendah. 

Perilaku sehat dapat dibentuk melalui berbagai pengaruh atau ransangan salah satunya adalah 

sikap. Dengan kata lain, perilaku seseorang sesuai dengan sikapnya. Perilaku manusia dibentuk melalui 

kebiasaan21. Membiasakan diri untuk berperilaku yang dikehendaki diri sendiri atau orang lain akan 

membentuk sebuah perilaku tersebut menjadi kebiasaan. Menumbuhkan kebiasaan baru di era pandemi 

COVID-19 ini memang membutuhkan waktu yang cukup lama22. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sebagian besar lansia memiliki sikap negatif yang diikuti 
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dengan perilaku kurang menerapkan pencegahan terhadap COVID-19. Namun terdapat lansia yang 

mempunyai sikap postif tetapi perilaku kurang menerapkan pencegahan COVI-19. Hal tersebut 

membuktikan bahwa tidak hanya sikap yang dapat membentuk perilaku manusia. Berbagi faktor dapat 

menunjang terbentuknya sikap dan perilaku manusia, seperti pengaruh orang lain. Lansia di Dusun 

Sampakang cenderung mengikuti perkataan orang yang dianggap terpercaya di lingkungannya. Selain 

itu, akses lansia tidak sampai ke daerah yang kejadian COVID-19nya tinggi sehingga lansia merasa 

COVID-19 tidak mungkin terjadi. Oleh karena itu, promosi kesehatan harus terus berlangsung seperti 

biasa dengan komitmen menggunakan semua strategi yang dapat mendukung peningkatan sikap, dan 

perilaku 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

terdapat hubungan yang signifikan sikap dengan perilaku pencegahan COIVD-19 pada lansia di Dusun 

Sampakang Desa Simbang Kabupaten Maros. Diharapkan kepada pemerinatah dan instansi pelayanan 

kesehatan agar menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan lansia untuk lebih 

meningkatkan promosi kesehatan pada lansia agar dapat meningkatkan , sikap, dan perilaku pencegahan 

COVID-19. 
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